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Ibadah haji merupakan ibadah yang dilaksanakan oleh umat Islam di seluruh dunia pada waktu dan tempat
yang telah ditentukan. Pada tahun 2023, sebanyak 1.845.045 orang dari berbagai negara mengikuti ibadah
ini dan Jemaah haji dari Indonesia sendiri berjumlah 211.386 orang. Sebagian besar aktivitas dalam ibadah
haji bersifat fisik dan ditambah dengan stresor eksternal seperti cuaca panas dan terik matahari, sehingga
faktor kesehatan menjadi sangat penting untuk kelancaran ibadah hgji. Kriteria kesehatan jemaah haji
ditentukan berdasarkan istithaah kesehatan. Pada tahun 2023, terdapat peningkatan signifikan dalam angka
kematian jemaah haji dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, yaitu mencapai 774 orang, dengan 43% di
antaranya disebabkan oleh penyakit kardiovaskular atau berjumlah 336 jiwa. Oleh karenaitu, penelitian
potong-lintang dilakukan dengan menggunakan data sekunder dari Sistem Komputerisasi Haji Terpadu
Bidang Kesehatan (SISKOHATKES) untuk mengetahui pengaruh faktor risiko terhadap kematian jemaah
haji Indonesia akibat penyakit kardiovaskular. Hasil uji analisis regresi logistik berganda menunjukkan
bahwa usia, Jenis kelamin, indeks massa tubuh, status hipertens, status diabetes melitus secara signifikan
mempengaruhi kematian jemaah haji akibat penyakit kardiovaskular, sedangkan status merokok dan
pendidikan tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

...... Hajj isapilgrimage carried out by Muslims worldwide at a specified time and place. In 2023, atotal of
1,845,045 people from various countries participated in this pilgrimage, including 211,386 pilgrims from
Indonesia. Most of the activities during Hajj are physical, coupled with external stressors such as hot
weather and intense sunlight, making health a critical factor for the smooth conduct of the pilgrimage. The
health criteriafor pilgrims are determined based on health feasibility (istithaah kesehatan). In 2023, there
was a significant increase in the mortality rate of pilgrims compared to previous years, reaching 774 people,
with 43% of these deaths (336 individuals) caused by cardiovascular diseases. Therefore, a cross-sectional
study was conducted using secondary data from the Integrated Hajj Health Computerization System
(SISKOHATKES) to determine the influence of risk factors on the mortality of Indonesian Hajj pilgrims
due to cardiovascular diseases. The results of the multiple logistic regression analysis showed that age,
gender, body mass index, hypertension status, and diabetes mellitus status significantly affected the
mortality of pilgrims due to cardiovascular diseases, while smoking status and education level did not have a
significant influence.
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